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ABSTRACT

THE EFFECT OF ENERGY DRINKS CONSUMPTION ON GASTRIC
HISTOPATHOLOGY CHANGES OF MALE Sprague Dawley
WHITE RATS (Rattus norvegicus)

By

DANANG SAMUDRO WICAKSONO

Background : Energy drinks contain many chemicals such as caffeine, taurine and
inositol. These chemicals stimulate the gastric to produce gastric acid, which will
cause an increase in gastric acid production. This can reduce the resistance function
of the gastric and will cause tissue damage. The aim this research is to determine
the effect of energy drinks consumption on gastric histopathology changes of male
Sprague dawley white rats (Rattus norvegicus) caused by high caffeine content in
energy drinks

Method : The sample consisted of 25 male rats which were divided into 2 control
groups and 3 treatment groups. For the control groups, K1 was given water and
food, and the K2 group was given 1,8 ml ethanol 40%. While the treatment groups
(P1,P2, and P3) were given energy drinks with various successive doses namely 2.7
ml/day orally, 3.4 ml/day orally, 4.1 ml/day orally. Then the rats were terminated
and their stomach organs were taken for microscopic observation. Then the data
were analyzed using the Kruskal-Wallis method and continued with the Post Hoc
Mann Whitney test.

Conclusion : There are bad effect in the form of desquamation and erosion on the
gastric mucosal cells of male Sprague dawley white rats (Rattus norvegicus), which
he does by serving high doses of energy drinks.

Keywords : Effects of energy drinks, caffeine, gastric mucosa, taurine



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN MINUMAN BERENERGI TERHADAP
GAMBARAN HISTOPATOLOGI LAMBUNG
TIKUS PUTIH (Rattus nirvegicus) JANTAN
DEWASA GALUR SPRAGUE DAWLEY

Oleh

DANANG SAMUDRO WICAKSONO

Latar Belakang: Minuman berenergi memiliki kandungan banyak bahan kimia
seperti kafein, taurine, dan inositol yang tinggi. Bahan kimia tersebut merangsang
pada lambung untuk memproduksi asam lambung, yang akan menyebabkan
peningkatan produksi asam lambung. Hal ini dapat menurunkan fungsi ketahanan
lambung dan akan menyebabkan kerusakan jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat efek pemberian minuman berenergi terhadap gambaran histopatologi
lambung yang disebabkan kandungan kafein yang tinggi pada minuman berenergi.
Metode: Sampel terdiri dari 25 ekor tikus jantan yang dibagi dalam 2 kelompok
kontrol dan 3 kelompok perlakuan. Untuk kelompok kontol K1 diberikan aquades
dan pangan, serta kelompok K2 diberikan etanol 40% 1,8 ml. Sedangkan kelompok
perlakuan (P1, P2, dan P3) diberi minuman energi dengan berbagai dosis berturut-
turut yaitu 2,7 ml/hari peroral, 3,4 ml/hari peroral, 4,1 ml/hari peroral. Pemberian
minuman energi dengan berbagai dosis tersebut dilakukan selama 14 hari. Lalu
tikus diterminasi dan diambil organ lambungnya untuk diperiksa secara
mikroskopis. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode Kruskal-
Wallis dan dilanjutkan uji Post HocMann Whitney

Hasil Penelitian: Hasil rerata skoring yang didapatkan pada penelitian ini yaitu
K=0,08; P1=0,32; P2=0,76; dan P3=1,6. Hasilnya adalah terdapat pengaruh yang
bermakna terdapat gambaran histopatologi mukosa lambung pada kelompok K1,
P1, P2, dan P3. Namun P1 tidak memiliki perbedaan yang bermakna dengan
kelompok K1

Kesimpulan: Terdapat pengaruh buruk berupa deskuamasi dan erosi pada sel
mukosa lambung tikus putih (Rattus norvergicus) jantan galur Sprague dawley
yang dilakukan pemberian minuman energi dengan dosis yang tinggi.

Kata Kunci: Efek minuman energi, kafein, mukosa lambung, taurine.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minuman berenergi banyak sekali dikonsumsi oleh masyarakat dengan alasan
untuk mengatasi kelelahan. sebagian besar menjatuhkan pilihan mudah dan
murah dengan cara mengkonsumsi minuman penambah energi. Hasil survei
yang telah dilakukan di beberapa negara bagian Amerika dan Asia
menunjukkan bahwa minuman berenergi merupakan produk suplemen energi
yang dikonsumsi paling banyak jika dibandingkan dengan produk — produk
suplemen yang lain, karena minuman berenergi dianggap memiliki efek yang
lebih cepat dirasakan dibandingkan suplemen — suplemen multivitamin lain
(Alsuni, 2016).

Kementerian Pertanian Republik Indonesia melaporkan konsumsi minuman
berenergi di Indonesia tiap tahun kian meningkat, berdasarkan gambaran
statistik konsumsi pangan pada 2014 menunjukkan bahwa konsumsi minuman
energi per kapita per tahun sebesar 1,59 untuk kemasan 100 mL dan naik 62,22
persen menjadi 2,58 per 100 mL per kapita pada tahun 2017 gambaran tersebut
membuktikan bahwasanya minuman berenergi disini telah cukup diminati
masyarakat Indonesia. Minuman energi yang dapat dijumpai di pasaran sangat
beragam jenis dan mereknya, seperti yang ditawarkan mulai dari Extra Joss,
Hemaviton Jreng, Kuku Bima Energy, dan M-150, Hemaviton Energy Drink,
Fit Up Tablet, Fit Up Cair, Sakatonik Jreng, Extra Joss, Lipovitan dan lainnya.
Merek terbanyak yang dikonsumsi adalah Extra Joss sebesar 44.4%, 19.4%

mengonsumsi merek Hemaviton Jreng dan 13.9% mengonsumsi merek Kuku



Bima Energy (Putriastuti dkk., 2007). Padahal jika dilihat dari segi keamanan
dan manfaat terhadap kesehatan, masih banyak konsumen yang belum sadar
ataupun paham bagaimana cara penggunaan yang tepat, selain terhadap bahaya

serta resiko yang ditimbulkannya (Komlim, 2012).

Produk minuman berenergi yang beredar umum di masyarakat disinyalir
mengandung satu atau lebih bahan yang dapat menimbulkan resiko buruk bagi
kesehatan (Alsuni, 2016). Di lain pihak semakin banyak gangguan kesehatan
yang diderita masyarakat yang secara langsung maupun tidak langsung diduga
diakibatkan oleh konsumsi minuman berenergi. Beberapa gangguan yang
diakibatkan oleh konsumsi minuman berenergi diantaranya yaitu, gangguan
pada sistem saraf pusat, kardiovaskuler, dan gastrointestinal. Untuk itu
pengetahuan tentang minuman berenergi sangat penting, terutama bagi
masyarakat yang mengonsumsi minumanan berenergi sebagai minuman
suplemen (Suharjono dkk., 2015).

Minuman suplemen berenergi termasuk ke dalam minuman suplemen yang
didefinisikan sebagai minuman yang mengandung vitamin, mineral serta
stimulant seperti cafein, taurin, varian bentuk gingseng, maltodextrin,
carnitine, creatine (Wikipedia, 2017). Pada produk ini ditambahkan zat-zat
tertentu yang jumlahnya cukup tinggi untuk dikonsumsi, sehingga dapat dinilai
dapat meningkatkan energi tubuh. Sumber lainnya yang juga mempengaruhi
kecepatan reaksi adalah kandungan zat stimulant seperti kafein dan taurin
(Sepkowitz, 2013).

Keluhan yang timbul saat mengonsumsi minuman mengandung kafein
misalnya perut terasa sakit atau kembung (Angkow dkk., 2014). Derajat
keasaman (pH) pada minuman yang mengandung tinggi kafein mencapai 3-4
(sangat asam). Hal tersebut dapat menurunkan fungsi mukosa lambung yang
lama kalamaan dapat menimbulkan kerusakan mukosa lambung yang secara
histologi ditandai dengan adanya inflamasi, erosi, hiperemia, dan penipisan

mukosa lambung (Kuswandi dkk., 2017). Pencegahan yang perlu dilakukan



1.2

1.3

1.4

masyarakat agar tidak terjadi efek samping atau iritasi pada lambung yaitu
dengan cara menghindari minuman tinggi kafein, menghindari jamu jangka

panjang, dan menghindari konsumsi obat-obat sembarang (Sri, 2020).

Berdasarkan data diatas, yaitu ditemukan adanya keluhan yang timbul berupa
perut terasa sakit dan kembung, maka peneliti akan mencoba untuk meneliti
lebih lanjut tentang pengaruh pemberian minuman berenergi terhadap
gambaran histopatologi mukosa lambung tikus putih (Rattus nirvegicus) jantan

dewasa galur Sprague dawley.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pemberian minuman
berenergi terhadap gambaran histopatologi lambung tikus putih (Rattus

nirvegicus) jantan dewasa galur Sprague dawley ?”

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian minuman berenergi terhadap mukosa

lambung pada tikus putih (Rattus nirvegicus).

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada berbagai
pihak antara lain; mengetahui pengaruh konsumsi minuman berenergi yang
berlebihan terhadap lambung secara histologi (mikroskopis) dan sebagai
sumber acuan yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya bagi

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih lanjut.
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2.1 Minuman Berenergi

Peredaran minuman berenergi di Indonesia selalu mengalami peningkatan,
baik dalam hal jenis maupun jumlah produk tiap jenis. Pada beberapa nama
merek minuman energi yang tidak asing di dunia periklanan antara lain Extra
joss, M-150, Kratingdaeng, dan Hemaviton. Pada beberapa kelompok
masyarakat dengan profesi tertentu, seperti sopir dan petugas jaga malam
biasanya cukup bersahabat dengan minuman berenergi sebagai suplemen
tambahan, agar optimal dalam menjalani pekerjaanya. Padahal dari segi
keamanan dan manfaat terhadap kesehatan, masih banyak konsumen yang
belum sepenuhnya sadar akan bahaya serta resiko yang ditimbulkannya.
Produk minuman berenergi yang beredar disinyalir mengandung satu atau lebih
bahan yang dapat menimbulkan resiko penyakit gagal ginjal kronik dan tukak
lambung pada pengonsumsinya (Alsuni, 2016). Cukup banyak zat aktif yang
terkandung dalam minuman berenergi tersebut, antara lain adalah guarana,
taurin, variasi bentuk gingseng, maltodextrin, carnitine, ginkgo biloba, inositel,
nicotinamid, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6 dan kafein yang tinggi atau
bahkan jumlahnya tidak diketahui (Sepkowitz, 2013).

Mengkonsumsi minuman berenergi sebagai suplemen sudah menjadi gaya
hidup modern tanpa mengenal batas usia. Banyak kesalahan dalam pemahaman
khasiatnya. Asupan gizi yang paling bagus yaitu melalui makanan sehari-hari.
Pengetahuan masyarakat terhadap minuman berenergi yang menjadi masalah

adalah bahwa minuman ini dianggap masyarakat sebagai penambah tenaga



yang di butuhkan oleh tubuh kita sesperti namanya (Sari, 2014). Jika tubuh
mengalami kelelahan yang diperlukan adalah istirahat, bukan meminum
minuman suplemen berenergi, sebab selain mengandung kafein dan
karbohidrat, minuman itu yang mengandung taurin yang memblok kerja saraf

sehingga memperlambat kerja saraf (Puspitasari dkk., 2015).

Menurut hasil berbagai survey minuman suplemen berenergi dikonsumsi oleh
remaja sekitar 30-50% remaja dan dewasa muda. Di Amerika survey pada
tahun 2007 dilaporkan sekitar 5448 orang mengalami overdosis kafein, 40%
diantaranya 46% pada usia dibawah 19 tahun. Seringkali pada sebagian besar
minuman berenergi ditemukan adanya kandungan kafein yang tinggi atau
bahkan jumlahnya tidak diketahui. Minuman ini dilaporkan oleh berbagai
asosiasi kesehatan memiliki dampak buruk pada kesehatan yang serius
khususnya pada anak-anak, remaja, dan dewasa muda dengan keluhan seperti
diabetes, kelainan jantung, gangguan emosi dan gangguan perilaku (Alsuni,
2016). Berdasarkan data statisti konsumsi pangan Republik Indonesia 2011
sampai dengan tahun 2015 terekam oleh Kementrian Pertanian dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 31.46 % per tahun. Data konsumsi minuman

energi tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Konsumsi Minuman Berenergi Di Indonesia 2012-2016

Pertumbuhan per tahun

Tahun Konsumsi (juta pcs) %)
2011 24.552,05 26,56%
2012 31.834,17 33,72%
2013 35.163,01 35,09%
2014 36.351,15 35,79%
2015 42.021,09 43,81%

Rata-rata pertumbuhan konsumsi 31,64%

per tahun

Sumber data : Kementrian Pertanian Republik Indonesia 2017

Pada produk minuman berenergi ini ditambahkan zat-zat tertentu yang dapat

meningkatkan energi tubuh. Zat lain yang juga dapat mempengaruhi kecepatan



pada reaksinya adalah zat stimulant yang terkandung di dalamnya seperti
seperti kafein dan taurin. Kedua zat ini berfungsi untuk memperlancar
metabolisme. Kombinasi taurin dan kafein dalam minuman berenergi bekerja
dengan cara merangang sistem saraf pusat untuk memicu reaksi katabolisme
(reaksi untuk menghasilkan energi) di otot. Mekanismenya melalui pengaktifan
kerja saraf yang menghasilkan percepatan denyut jantung untuk memompa
darah dan oksigen, sambil menstimulasi peningkatan kadar gula darah tubuh
(Puspitasari dkk., 2015).

Minuman berenergi memiliki tujuan untuk memberikan konsumennya
peningkatan energi dengan mengkombinasi zat-zat stimulant termasuk kafein,
ekstrak herba seperti gingseng, vitamin B, dan asam amino seperti taurine.
Menurut beberapa penelitian dijumpai bahwa kandungan kafein dalam
minuman berenergi merupakan pemicu terjadinya efek peningkatan energi.
Menurut penelitian, dikatakan bahwa dosis kafein yang minimal sebanyak
12.5-100 mg dapat menyebabkan peningkatan prestasi kognitif dan mood
(Liszt dkk,, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Riesenhuber, menyatakan
bahwa kafein dalam minuman berenergi akan menyebabkan dieresis. Beberapa
penelitian menunjukkan konsumsi kafein yang akut menurunkan sensitivitas
insulin dan meningkatkan rata-rata tekanan darah arteri (Riesenhuber dkk.,
2016). Konsumsi kafein dan taurine yang tinggi dihubungkan dengan nyeri
lambung kronik harian terutamanya dikalangan wanita berumur kurang dari 40
tahun. Asupan kafein dan taurine secara berlebihan dapat berhubungan dengan
system saraf pusat, kardiovaskuler, gastrointestinal. Kafein dan taurin dalam
minuman berenergi akan memberi efek sesuai yang diinginkan pada
penggunanya seperti meningkatkan konsentrasi dan memori secara cepat
namun dapat menimbulkan banyak efek samping yang berbahaya (Brache dkk,
2014).
Tabel 2. Kandungan Zat Akif Beberapa Minuman Berenergi

Jenis Minuman Berenergi
No Kandungan Ekstra Kratin- M-150 Hemauvi

Joss deng -ton




1 Taurin (mg) 1000 1000 800 1000
2 Kafein (mg) 50 80 - 50
3 Inositol (mg) 50 50 50 50
4 Ginseng (mg) 20 - - 20
5 Nicotinamid (mg) 20 20 20 18
6 Vit Bl 10 - - -
7 Vit B2 5 5 5 -
8 Vit B6 5 - - -

Sumber data : Badan Pengawasan Obat dan Makanan 2010

2.2 Lambung
2.1.1 Anatomi dan Fisiologi Lambung
Lambung adalah organ berbentuk J, terletak pada bagian superior Kiri
rongga abdomen dibawah diafragma. Semua bagian, kecuali sebagian
kecil, terletak sebelah kiri garis tengah. Ukuran dan bentuk setiap
individu bervariasi. Secara anatomi, lambung terdiri dari kardia, fundus,

korpus, dan pylorus (Moore dkk., 2013).

Lower FUNDUS
esophageal
sphincter
CARDIA Muscularis:
BODY Longitudinal
layer
Lesser
curvature Circular
layer
PYLORUS Oblique
layer
4
Greater
curvature
Duodenum Pyloric PYLORIC Rugae of mucosa

sphincter CANAL
PYLORIC ANTRUM

Gambar 1. Anatomi Lambung dari sisi anterior (Paulsen dkk., 2010)



Fungsi lambung antara lain, penyimpanan makanan, produksi kimus,
digesti protein, produksi mucus dan produksi faktor intrinsik, suatu
glikoprotein yang disekresi sel parietal. Sekresi kelenjar lambung
menurut bagian-bagian histologi lambung :

1) Kelenjar kardia hanya mensekresi mucus

2) Kelenjar fundus-korpus terdiri dari sel utama (chief cell) mensekresi
pepsinogen, Sel parietal mensekresi asam klorida (HCI) dan faktor
intrinsik, serta sel leher mukosa mensekresi mukus.

3) Kelenjar pilorus di antrum pilorus mensekresi mukus dan gastrin
(Chalik , 2016).

Tahap-tahap fisiologi sekresi HCI lambung, terdiri dari 3 tahap :

1) Tahap sefalik, diinisiasi dengan melihat, merasakan, membaui, dan
menelan makan, yang dimediasi oleh aktivitas vagal.

2) Tahap gastrik meliputi stimulasi reseptor regangan oleh distensi
lambung dan dimediasi oleh impuls vagal serta sekresi gastrin dari sel
endokrin (sel G) di kelenjar-kelenjar antral. Sekresi Gastrin dipicu
oleh asam amino dan peptida di lumen dan mungkin distimulasi vagal.

3) Tahap intestinal terjadi setelah kimus meninggalkan lambung dan
memasuki proximal usus halus yang memicu faktor dan hormon.
Sekresi lambung distimulasi oleh sekresi gastrin duodenum, melalui
sirkulasi menuju lambung. Sekresi dihambat oleh hormon-hormon
polipeptida yang dihasilkan duodenum jika PH di bawah 2 dan jika
ada makanan berlemak. Hormon-hormon ini meliputi gastric
inhibitory polipeptide (GIP), sekretin, kolesistokinin dan hormon

pembersih enterogastrone (Chalik, 2016).

Semua signal yang menyebabkan aktivasi pompa proton pada sel parietal
meliputi, asetilkolin dihasilkan dari aferen chepalic-vagal atau vagal
lambung, menstimulasi sel-sel parietal melalui reseptor 3 kolinergik-
muskarinik menghasilkan peningkatan Ca2+ sitoplasma dan berakibat

aktivasi pompa proton. Gastrin mengaktivasi reseptor gastrin sehingga



mengningkatkan Ca2+ sitoplasma dalam sel parietal. sel-sel
Enterochromaffin-like (ECF) memainkan peranan sentral, gastrin dan
aferen vagal menginduksi pelepasan histamin dari sel-sel ECL, yang
mana histamin akan menstimulasi reseptor H2 pada sel-sel parietal. Cara
ini dianggap paling penting untuk aktivasi pompa proton. Aktivasi
beberapa reseptor pada permukaan sel parietal menghambat produksi
asam. Reseptor tersebut meliputi reseptor somatostatin, prostaglandin

seri E, dan faktor pertumbuhan epidermal (Sherwood, 2014).

2.1.2 Histologi Mukosa Lambung
Lambung terdiri dari beberapa lapisan dari sebelah dalam yaitu tunika
mukosa (epitel, lamina propia, muskularis mukosa), submukosa, tunika

muscularis, dan tunika serosa (Mescher, 2013).

Tunika mukosa pada pembagian lain terdiri dari 2 bagian yaitu bagian
foveolar superfisial dan bagian kelenjar, yang lebih dalam. Bagian
foveolar secara keseluruhan relatif seragam, meliputi sel-sel epitel
permukaan yang juga melapisi lubang-lubang yang menuju ke dalam
lekukan berbentuk corong yang disebut sumuran gaster. Sel-sel epitel
permukaan merupakan epitel kolumner simpleks non goblet mensekresi
lendir dan bersama-sama membentuk selubung sekretorik. Pada epitel
bagian pilorus melanjutkan diri ke epitel kolumner simpleks duodenum.
Bagian kelenjar yang lebih dalam menunjukkan perbedaan besar dalam
hal ketebalan dan dan kelenjar penyusun pada bagian lambung yang
berbeda (Mescher, 2013).

Kelenjar-kelenjar lambung yang terletak di lamina propia tunika mukosa
dan bermuara ke dasar sumuran gaster terdiri dari kelenjar fundus,
kelenjar korpus-fundus dan kelenjar pilorus. Pada tiap kelenjar tubulosa
terdiri atas 3 bagian: korpus sebelah dalam, leher ditengah, dan ismus di

atas. Melalui ismus,kelenjar terbuka ke dasar sumuran (Mescher, 2013).
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Gambar 2. Histologi Mukosa Gaster (Eroschenko, 2014).

Kelenjar korpus-fundus terdiri dari sel utama, sel parietal, sel mukosa
leher, dan sel endokrin. Sel utama (Chief cell = sel zimogenik) terdapat
dalam jumlah besar, terutama di korpus kelenjar korpus-fundus. Sel ini
mengandung granula zimogen di apical, berisi pepsinogen yang
merupakan pendahulu enzim proteolitik pepsin. Sel parietal mensekresi
asam klorida (HCI) dari getah lambung dan terdapat dalam jumlah
banyak di leher kelenjar. Sitoplasma sel parietal sangat asidofil, karena
itu tampak sangat merah pada sajian yang diwarnai hematoksilin dan
eosin. Sel mukosa leher terletak diantara sel parietal di leher kelenjar. Sel
endokrin dijelaskan di bawah dalam kaitannya dengan penjelasan

kelenjar pylorus (Eroschenko, 2014).

Kelenjar pilorus juga berbentuk tubulosa simpleks, terdiri dari sel
endokrin dan sel mukosa. Sel-sel endokrin terdiri atas sel-sel yang
menghasilkan hormon yang tersebar, biasanya soliter, terdapat di
sepanjang traktus gastrointestinal dan di pulau Langerhans pankreas.
Pada mukosa gaster manusia, sel-sel endokrin yang berkembang baik
adalah sel panghasil gastrin (sel G) yang terletak di sepertiga tengah
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kelenjar pilorus dari antrum dan sel panghasil somatostatin (sel D)
terdapat di kelenjar antrum pilorus dan sebagian kecil di kelenjar fundus-
pilorus. Sel-sel endokrin yang lain diantaranya, sel-sel D (variasi sel D)
terdapat di mukosa antrum, yang menghasilkan vasoactive intestinal
peptide (VIP); sel-sel enterokromafin (sel ECn) berisi serotonin yang
terdapat di mukosa antrum disebut juga sel argentafin (Eroschenko,
2014).

Kelenjar Kardia terdapat di bagian kardia, di sekeliling lubang esofagus
dan merupakan kelenjar tubular yang bercabang banyak. Sel-selnya
adalah mukosa dan menyerupai sel mukosa kelenjar pylorus
(Eroschenko, 2014).

Lamina propia berisi jaringan ikat longgar yang kaya dengan sel retikular
(fibroblas, sel plasma, limfosit kecil, makrofag, leukosit, eosinofil dan
sel mast) juga mengandung banyak pembuluh darah dan sejumlah serat
saraf tak bermielin. Tunika muskularis mukosa terdiri atas lapisan
sirkuler sebelah dalam dan lapisan longitudinal sebelah luar, karena
lapisan tersebut saling bertautan maka mungkin ada 3 atau 4 lapisan
(Eroschenko, 2014).

2.1.3 Patogenesis Iritasi Mukosa Lambung

Destruksi mukosa lambung diduga merupakan faktor penting dalam
patogenesis iritasi lambung. Aspirin, alkohol, garam empedu, dan zat-zat
lain yang mengiritasi mukosa lambung seperti kafein dalam kopi
mengubah permeabilitas sawar epitel, memungkinkan difusi balik asam
klorida dengan akibat kerusakan jaringan khususnya pembuluh darah.
Histamin dikeluarkan, merangsang sekresi asam dan pepsin lebih lanjut
dan meningkatkan permeabilitas vaskuler terhadap protein. Mukosa
menjadi edema, dan sejumlah besar protein plasma dapat hilang. Mukosa
kapiler dapat rusak, mengakibatkan hemoragi intestinalis dan perdarahan
(Hartanto dkk., 2020).
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2.1.4 Morfologi Iritasi Mukosa Lambung
Iritasi atau erosi lambung adalah kehilangan integritas yang karakteristik
dari mukosa lambung yang terbatas pada mukosa dan tidak tidak meluas
di bawah muskularis mukosa. Iritasi dapat berupa hiperemi ringan dan
edema disertai sebukan sel radang, limfosit, makrofag, kadang-kadang
PMN, dan eosinofil pada lapisan permukaan dari lamina propia. Kadang-
kadang terjadi pelepasan mukosa setempat dan jarang mengenai seluruh

mukosa seperti deskuamasi, erosi, bahka ulserasi (Price dkk., 2014).

Deskuamasi epitel merupakan kejadian lepasnya sel epitel bagian
foveolar superfisial dari permukaan jaringan dan juga merupakan fungsi
proteksi bagi usus terhadap respon pertahanan jaringan dari suatu iritan
untuk mencegah kerusakan lanjutan (Hambal dkk., 2019). Erosi adalah
destruksi superfisial dari area permukaan jaringan yang dapat
diakibatkan karena inflamasi, kelukaan, atau sebab lain yang terbatas
hingga lamina propia, tidak mencapai mukosa muskularis. Ulser adalah
lesi lokal pada kulit atau lapisan mukosa yang menunjukkan epitel
superfisial hancur dan jaringan yang lebih dalam vyaitu, mukosa
muskularis bahkan sampai lapisan submukosa. Lesi ditandai dengan
peradangan, nekrosis, dan pengelupasan jaringan yang rusak (Teng dkk.,
2013).

NORMAL INJURY ULCER

Damaging Forces:
Gastric acidity
Peptic enzymes

H. pylori infection
NSAID

Aspirin
Cigarettes

Alcohol

Gastric hyperacidity
Duodenal-gastric
reflux

Mucus

Mucosa [U](4

'£® P e
INJURIOUS EXPOSURES |
®

Defensive S
Forces:
Surface mucus
secretion
Bicarbonate
secretion into mucus

Necrotic

debris N

OR
IMPAIRED DEFENSES )

Muscularis
mucosae [~

—

= % 1 Acute
= =/ ——— inflammatory 1)
@Q@gege@ Q | cels
= D). | Granulation
@ tissue ©)

Mucosal biood flow
Apical surface
membrane transport
Epithelial regenerative
capacity
Elaboration of
prostaglandins

Gambar 3. Mekanisme jejas dan pertahanan pada lambung (Price, 2014).

Ischemia
Shock
Delayed gastric
emptying
Host factors

Submucosa

—— Fibrosis (S)




14

2.3 Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Tikus merupakan hewan mamalia yang paling umum digunakan sebagai hewan
percobaan pada laboratorium, dikarenakan banyak keunggulan yang dimiliki
oleh tikus sebagai hewan percobaan, yaitu memiliki kesamaan fisiologis
dengan manusia, siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak per kelahiran
banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah dalam penanganan
(Tolistiawaty dkk., 2014). Tikus (Rattus norvegicus) memiliki beberapa galur
yang merupakan hasil persilangan sesama jenis, namun demikian galur yang
akan digunakan untuk penelitian ini adalah Sparaque dawley. Adapun
taksonomi tikus menurut Tolistiawaty (2014) adalah sebagai berikut ;

a. Kingdom : Animalia

b. Filum : Chordata

c. Sub-filum : Vertebrata
d. Kelas : Mammalia
e. Sub-kelas : Theria

f. Ordo : Rodensia

g. Sub-ordo : Scuirognathi
h.  Famili : Muridae

i.  Sub Famili : Murinae

j.  Genus : Rattus

k. Spesies : Rattus Norvegicus

Tikus putih (Rattus norvegicus) mempunyai ciri hidung tumpul, badan
pendek, dan besar, mempunyai berat badan yang berkisar sekitar 150-600
gram (Tolistiawaty dkk., 2014)

Tabel 3. Morfologi Rattus norvegicus (Depkes RI, 2008).

Kriteria Keterangan

Berat 150-600 gram

Kepala dan Badan Badan besar, pendek, hidung tumpul

Ekor Lebih pendek daripada kepala ditambah
badan

Telinga Ukurannya relative kecil, jarang lebih dari
20-23mm

Bulu Warna pada bagian punggung abu-abu

kecoklatan dan keabu-abuan pada bagian
perut
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Gambar 4. Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur Sprague-Dawley (Janvier Labs,

Normal

2013).
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Keterangan :

______ > :yang diteliti
—» : tidak diteliti

Gambar 5. Kerangka Teori Pengaruh Pemberian Minuman Berenergi Terhadap
Gambaran Histologi Lambung Tikus Putih (Rattus norvegicus)

2.5 Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat
Minuman Perubahan gambaran
> . . X .
Bernergi histopatologi lambung tikus putih

Rattus norvegicus jantan galur
Sprague dawley

Gambar 6. Kerangka Konsep Pengaruh Pemberian Minuman Berenergi Terhadap

Gambaran Histologi Lambung Tikus Putih (Rattus norvegicus)

2.6 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Ho: Pemberian minuman berenergi tidak memengaruhi gambaran histologi
lambung tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague dawley.
2. Ha: Terdapat pengaruh pemberian minuman berenergi terhadap gambaran
histologi lambung tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague

dawley.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik yang
menggunakan metode rancangan acak terkontrol dengan pola post test only
controlled group design, yaitu penelitian yang menggunakan perbandingan
hasil dari kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (Notoatmodjo, 2012).
Penelitian ini menggunakan sebanyak ekor tikus putih (Rattus norvegicus)
jantan galur Sprague dawley umur 8-12 minggu dipilih secara acak (random
sampling) dan dibagi menjadi 5 kelompok digunakan sebagai subjek

penelitian.

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Pemeliharaan tikus dan pemberian intervensi dilakukan di animal house
Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Pembuatan preparat dan pengamatannya dilakukan di Laboratorium Histologi
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Waktu penelitian dilakukan

selama 14 hari.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur
Sprague dawley dewasa umur 8-12 minggu. Tikus tersebut diperoleh dari
Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor. Sampel

penelitian sebanyak 25 ekor tikus dipilih secara acak (random sampling) yang
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dibagi 5 kelompok, sesuai dengan rumus Federer. Rumus penentuan sampel
untuk uji eksperimental adalah :

(n-1) x (t-1) > 15
Dimana t merupakan jumlah kelompok percobaan dan n merupakan jumlah
pengulangan atau jumlah sampel tiap kelompok (Aprilia, 2010). Penelitian ini
menggunakan 5 kelompok perlakuan sehingga perhitungan sampel menjadi :

(n-1) x (t-1) > 15

(n-1) x (5-1) > 15

(5n-4) > 15
5n>19

n>5

Maka sampel yang digunakan untuk tiap kelompok sebanyak 5 ekor tikus putih
dan jumlah kelompok yang digunakan adalah 5 kelompok sehingga penelitian
ini menggunakan 25 ekor tikus putih dari populasi yang ada. Namun untuk

menghindari drop out, ditambahkan tikus menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
N = besar sampel koreksi
n = jumlah sampel berdasarkan estimasi

f = perkiraan proporsi drop out sebesar 10% (Sastroasmoro dkk., 2012)

n
N = =7
6

N= T 70%
N= =

0,9
N =41
N = 4 (pembulatan)
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka besar sampel koreksi yaitu 25 tikus

ditambahkan 4 tikus, sehingga jumlah sampel keseluruhan yang digunakan

adalah sebanyak 29 ekor tikus putih jantan galur Sprague dawley. Untuk

pemilihan sampel peneliti menggunakan teknik simple random sampling.

Adapun 5 kelompok tersebut terbagi menjadi:

1.

Kelompok K1/kontrol negatif dimana subjek penelitian hanya diberikan

pakan standar dan air/aquadest selama 14 hari.

. Kelompok K2/kontrol Positif dimana subjek penelitian diberikan pakan

standar dan air/aquadest serta etanol 40% 1,8 ml/Hari selama 14 hari selama
14 hari.

Kelompok P1/perlakuan 1 dimana subjek penelitian diberikan pakan standar
dan air/aquadest serta minuman berenergi 2,7 ml per hari yang diberikan
melalui sonde oral selama 14 hari.

Kelompok P2/perlakuan 2 dimana subjek penelitian diberikan pakan standar
dan air/aquadest minuman berenergi 3,4 ml per hari yang diberikan melalui

sonde oral selama 14 hari.

. Kelompok P3/perlakuan 3 dimana subjek penelitian diberikan pakan standar

dan air/faquadest serta minuman berenergi 4,1 ml per hari yang diberikan

melalui sonde oral selama 14 hari.

3.3.1 Kriteria Inklusif

o))

. Tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley
b. Sehat (tidak ada penyakit maupun kelainan anatomis)
. Memiliki berat badan 150-200 gram

. Jenis kelamin jantan

o O

. Berusia sekitar 8-12 minggu (dewasa)

D
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3.3.2 Kriteria Ekslusif
a. Terdapat penurunan berat badan lebih dari 10% setelah masa adaptasi

di Animal House.
b. Penampakan rambut tikus kusam, rontok dan aktivitas kurang/tidak

aktif.
c. Mati selama masa pemberian intervensi atau perlakuan.

3.3.3 Alur Penelitian

Adaptasi Tikus Selama 7 Hari

Seleksi Tikus Berdasarkan Faktor Inklusi dan

Ekslusi
Perlakuan pada tikus selama 14 hari
K1 K2 P1 P2 P3
Pemberian | Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian
pakan pakan pakan pakan pakan
standar dan | standar dan standar dan standar dan standar dan
Air/Aquade | etanol 40 % minuman minuman minuman
s per oral 1.8 ml/Hari berenergi 2,7 | berenergi 3,4 berenergi
| 14 ' | 14 ml/hari ml/hari 4,1 ml /hari
selama selama selama 14 selama 14 selama 14
hari hari hari hari hari

v

Tikus diterminasi dengan menggunakan ketamine-

xylazine lalu dilakukan dislokasi servikal

v

Pembedahan dan pengambilan organ lambung

v

Peembuatan sediaan dengan pewarnaan HE

v

Pengamatan sediaan dengan mikroskop

v

Analisis hasil pengamatan

Gambar 6. Diagram Alur Penelitian
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

e.

f.

Neraca analitik Metler Toledo dengan tingkat ketelitian 0,01 g untuk

menimbang berat tikus

. Spuit oral 3 cc

Kandang tikus beserta botol minum

. Sonde

Satu set alat bedah minor (untuk mengambil organ tikus)
Alat untuk proses mikroteknik pembuatan preparat histologi

3.4.2 Bahan

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

=

h o o O

> @

Minuman beerenergi serbuk sachet 4,2 g yang dibeli di swalayan.
Tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague dawley
Sekam Kzndang Tikus

Air/aquadest

Pakan tikus standar

ketamine-xylazine

Xylol

. Pewarnaan Hemaktosilin Eosin

3.4.3 Alat Pembuatan Preparat Histoligi

Adapun alat yang digunakan untuk pembuatan preparathistologi, yaitu:

a.

=

- ® o o

=«

Object glass

Desk glass

Tissue cassette

Rotary microtome
Microtome

Oven

Waterbath

Platening table
Autotechnicome processor

. Staining jar
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k. Staining rack

|. Kertas saring

m. Histoplast

n. Paraffin dispenser

0. Mikroskop

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Pemilihan Minuman Berenergi
Pada penelitian ini menggunakan minuman energi serbuk yang dibeli
dari swalayan. Minuman energi serbuk kemudian dijadikan larutan
dengan campuran 4,2 g minuman energi dicampurkan 150 ml air, lalu

diberikan pada tikus melalui sonde.

3.5.2 Perhitungan Dosis Pemberian Minuman Berenergi

Perhitungan dosis ini dilakukan berdasarkan penelitian Maulida (2021)

dengan menggunakan tabel perbandingan luas permukaan tubuh hewan

coba, dimana dosis tikus dengan berat badan 200 g adalah 0,018 dosis

manusia. Dalam tiap sajian per 1 botol minuman berenergi yaitu 150 ml

dan dosis konversi banyaknya volume minuman berenergi untuk tikus

yang setara dengan 150 ml minuman brenergi yaitu 0,018 x 150 ml

adalah 2,7 ml. Maka volume minuman berenergi yang diberikan masing-

masing kelompok kontrol yaitu:

1. Kelompok K1/kontrol negatif dimana subjek penelitian hanya
diberikan pakan standar dan air/aquadest selama 14 hari.

2. Kelompok K2/kontrol positif dimana subjek penelitian diberikan
pakan standar dan air/aquadest serta etanol 40 % 1,8 ml/Hari selama
14 hari selama 14 hari.

3. Kelompok perlakuan 1 dimana subjek penelitian diberikan pakan
standar dan air/aquadest serta minuman berenergi 2,7 ml per hari yang

diberikan melalui sonde oral selama 14 hari.
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4. Kelompok perlakuan 2 dimana subjek penelitian diberikan pakan
standar dan air/aquadest minuman berenergi 3,4 ml per hari yang
diberikan melalui sonde oral selama 14 hari.

5. Kelompok perlakuan 3 dimana subjek penelitian diberikan pakan
standar dan air/aquadest serta minuman berenergi 4,1 ml per hari yang
diberikan melalui sonde oral selama 14 hari.

3.5.3 Pemilihan Hewan Coba
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pemberian minuman
berenergi pada hewan coba. Sebagai model dipilih tikus putih (Rattus
norvegicus) galur Sprague dawley. Tikus ini dipilih sebagai model hewan
coba karena merupakan mamalia yang mempunyai tipe metabolisme
sama dengan manusia sehingga hasilnya dapat digeneralisasi pada
manusia. Selain itu, dengan menggunakan tikus sebagai hewan coba,
maka pengaruh diet dapat benar-benar dikendalikan dan terkontrol.
Namun, hal ini juga mempunyai kelemahan karena manusia dapat
mengkonsumsi makanan yang lebih beragam, sehingga kondisi yang
dicapai pada penelitian kemungkinan akan berbeda dengan kenyataan
pada manusia. Walau demikian, hal ini merupakan pendekatan yang

paling dapat dilaksanakan (Tolistiawaty dkk., 2014).

3.5.4 Adaptasi Hewan Coba
Tikus putih sebanyak 29 ekor dibagi ke dalam 4 kandang dan diadaptasi
selama 1 minggu sebelum pemberian intervensi dimulai. Selama masa
adaptasi tikus diberi pakan standar untuk tikus dan air/aquadest.

Pengukuran berat badan tikus sebelum perlakuan.

3.5.5 Prosedur Pemberian Intervensi
Untuk pemberian intervensi dilakukan berdasarkan kelompok perlakuan.
Kelompok 1 (K1) sebagai kontrol negatif, dimana hanya akan diberi
pakan standar dan air/aquadest selama 14 hari. Kelompok 2 (K2) kontrol

negatif dimana subjek penelitian diberikan pakan standar dan
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air/faquadest serta etanol 40 % 1,8 ml/Hari selama 14 hari. Kelompok 3
(P1), pada kelompok ini subjek penelitian diberikan pakan standar dan
airfaquadest serta minuman berenergi 2,7 ml per hari yang diberikan
melalui sonde oral selama 2 minggu. Kelompok 4 (P2), Kelompok
perlakuan 2 dimana subjek penelitian diberikan pakan standar dan
air/aquadest minuman berenergi 3,4 ml per hari yang diberikan melalui
sonde oral selama 2 minggu. Kelompok 5 (P3), Kelompok perlakuan 3
subjek penelitian diberikan pakan standar dan air/aquadest serta
minuman berenergi 4,1 ml per hari yang diberikan melalui sonde oral

selama 2 minggu.

Prosedur Terminasi Hewan Coba

Pada akhir perlakuan, seluruh hewan coba akan dikorbankan dengan cara
dekapitasi dibawah anestesi ringan menggunakan ketamine-xylazine
dengan dosis 0,2 mL/200 mg secara intraperitoneal selama 10-30 menit
(AVMA, 2013). Setelah itu dilakukan pembedahan untuk mengambil

lambung pada tikus.

Prosedur Pengambilan Bagian Lambung

Setelah yakin bahwa hewan coba tersebut telah diterminasikan maka
langkah selanjutnya adalah membedah bagian abdomen tikus tersebut
dan kemudian mengambil lambung untuk dibuat menjadi sediaan
miskroskopis. Pada penelitian ini akan dilakukan pengamatan terhadap
gambaran histologi lambung tikus. Dilihat pada masing-masing bagian

lambung yaitu, kardia, fundus, korpus, dan pilorus (Eckman dkk, 2013)

3.5.8 Prosedur Operasional Pembuatan Preparat

Metode pembuatan preparat histopatologi yang bertempat di
Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung. Prosedur pembuatannya, yaitu:
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a) Fixation

Spesimen berupa potongan organ telah dipotong secara representatif

kemudian segera difiksasi dengan formalin 10% selama 3 jam. Dicuci

dengan air mengalir sebanyak 3-5 kali.

b) Trimming

1. Organ dikecilkan hingga ukuran =3 mm.

2. Potongan organ tersebut dimasukkan kedalam tissue casstte.

c¢) Dehidrasi

1. Mengeringkan air dengan meletakkan tissue cassette pada kertas

tisu.

2. Dehidrasi dengan:

a.

o

h ® o O

> @

Alkohol 70% selama 0,5 jam
Alkohol 96% selama 0,5 jam
Alkohol 96% selama 0,5 jam
Alkohol 96% selama 0,5 jam
Alkohol absolut selama 1 jam
Alkohol absolut selama 1 jam
Alkohol absolut selama 1 jam

Alkohol xylol 1:1 selama 0,5 jam

d) Clearing

Untuk membersihkan sisa alkohol, dilakukan clearing dengan xylol |

dan 11, masing-masing selama 1 jam.

e) Impregnasi

Impregnasi dilakukan dengan menggunakan paraffin selama 1 jam

dalam oven suhu 65°C.

f) Embedding
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. Sisa paraffin yang ada pada pan dibersihkan dengan memanaskan

beberapa saat di atas api dan diusap dengan kapas.

. Paraffin diletakkan ke dalam cangkir logam dan dimasukkan ke

dalam oven dengan suhu diatas 58° C.

Paraffin cair dituangkan ke dalam pan.

Dipindahkan satu persatu dari tissue cassette ke dasar pan dengan
mengatur jarak yang satu dengan yang lainnya.

Pan dimasukkan ke dalam air.

Paraffin yang berisi potongan lambung dilepaskan dari pan dengan
dimasukkan ke dalam suhu 4-6 °C beberapa saat.

. Paraffin dipotong sesuai dengan letak jaringan yang ada dengan

menggunakan skalpel/pisau hangat.

Siap dipotong dengan mikrotom.

g) Cutting

1.
2.
3.

Pemotongan dilakukan pada ruangan dingin.

Sebelum memotong, blok didinginkan terlebih dahulu di lemari es.
Dilakukan pemotongan kasar, lalu dilanjutkan dengan pemotongan
halus dengan ketebalan 4-5 mikron. Pemotongan dilakukan
menggunakan rotary microtome dengan disposable knife.

Dipilih lembaran potongan yang paling baik, diapungkan pada air,
dan dihilangkan kerutan.

Lembaran jaringan dipindahkan ke dalam water bath pada suhu 60
°C selama beberapa detik sampai mengembang sempurna.

Dengan gerakan menyendok, lembaran jaringan tersebut diambil
dengan slide bersih dan ditempatkan di tengah atau pada sepertiga

atas atau bawah.

. Slide yang berisi jaringan ditempatkan pada inkubator (suhu 37 °C)

selama 24 jam sampai jaringan melekat sempurna.

h) Straining (Pewarnaan) dengan Prosedur Pulasan Hematoksilin-Eosin
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Setelah jaringan melekat sempurna pada slide, dipilih slide yang
terbaik lalu secara beruruan dimasukkan ke dalam zat kimia di bawah
ini dengan waktu sebagai berikut:
1. Dilakukan deparafinisasi dalam:
— Larutan xylol I selama 5 menit
— Larutan xylol 11 selama 5 menit
— Ethanol absolut selama 1 jam
2. Hydrasi dalam:
— Alkohol 96% salama 2 menit
— Alkohol 70% selama 2 menit
— Air selama 10 menit
3. Pulasan inti dibuat dengan menggunakan:
— Haris hematoksilin selama 15 menit
— Air mengalir
— Eosin selama maksimal 1 menit
4. Lanjutkan dehidrasi dengan menggunakan:
— Alkohol 70% selama 2 menit
— Alkohol 96% selama 2 menit
— Alkohol absolut 2 menit
5. Penjernihan
— Xylol I selama 2 menit

— Xylol Il selama 2 menit

1) Mounting dengan entelan lalu tutup dengan deck glass.
Setelah pewarnaan selesai, slide ditempatkan di atas kertas tisu pada
tempat datar, ditetesi dengan bahan mounting yaitu entelan dan
ditutup dengan deck glass, cegah jangan sampai terbentuk gelombang

udara.

j) Slide dibaca dengan mikroskop
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Slide diperiksa dibawah mikroskop cahaya di laboratorium histologi.
(AVMA, 2013)
3.6 ldentifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.6.1 Identifikasi Variabel

a. Variabel Bebas adalah pemberian minuman berenergi per oral selama
14 hari pada tikus Sprague dawley jantan

b. Variabel Terikat adalah perubahan gambaran histologi lambung tikus
Sprague dawley jantan dengan melihat pada tiap bagian lambung

hewan coba yang diberi intervensi dibandingkan dengan yang kontrol.

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variable akan dijelaskan dalam bentuk tabel

di bawah ini:
Tabel 4. Definisi Operasionel Variabel
Variabel Definisi Alat Hasil Ukur Skala
Ukur
Pemberian Minuman  spuit 3cc  Minuman energi dengan Kategori
minuman berenergi berbagai dosis ke tikus ordinal
berenergi botol yang jantan galur Sprague
dibeli di dawley
swalayan
Perubahan Gambaran  Mikrosk a.  Nilai skor 0. Numerik
gambaran histopatol  op Normal tidak ada
histologi ogi dari cahaya tanda erosi atau
lambung lambung pada 5 ulkus
tikus lapang b.  Kerusakan ringan
dilihat pandang skor 1. Ditemukan
dengan deskuamasi epitel
mikroskop mukosa lambung
cahaya (pengelupasan
perbesaran lapisan bagian
400x foveolar superfisial
dengan )
meneliti c.  Kerusakan sedang
derajat skor 2. Sudah
kerusakan terdapat erosi sel
mukosa epitel mukosa
lambung lambung (sampai
batas lamina
propia)

d.  Kerusakan berat
skor 3. Ditandai
ulserasi epitel
mukosa lambung
(sampai batas
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mukosa muskolaris,
submukosa)

3.7 Analisis Data
Hasil penelitian yang sudah dideskripsikan lalu dianalisis statistik dengan uji
normalitas Shapiro-Wilk karena jumlah sampel <50. Dalam analisis uji
normalitas didapatkan hasil tidak terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan
dengan metode uji Non-parametrik Kruskal-Wallis untuk menguji hipotesis
penelitian. Hipotesis dianggap bermakna karena didapatkan nilai p<0,05 yang
artinya menolak Ho. Selanjutnya dilakukan analisis Man-Whitney untuk

melihat perbedaan antar kelompok perlakuan.

3.8 Ethical Clearance

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung No0.4187/UN26.18/PP.05.02.00/2022.
Penelitain ini menjadikan hewan coba sebagai subjek penelitian dengan
menerapkan prinsip penelitian 3R vyaitu refinement, replacement, dan
reduction. Refinement berarti memperlakukan hewan coba tersebut secara
manusiawi  dengan meminimalkan penderitaan dan  meningkatkan
kesejahteraan hewan dengan cara merawatnya dengan baik. Replacement
berarti penggunaan hewan coba dalam penelitian sudah dipertimbangkan dan
tidak dapat digantikan oleh mahluk hidup lainnya. Reduction berarti
menerapkan prinsip protokol penelitian berupa penggunaan hewan coba
dengan jumlah se-sedikit mungkin dengan tetap memperoleh hasil yang
maksimal dari penelitian tersebut.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Terdapat pengaruh buruk pada pemberian minuman berenergi terhadap

kerusakan berupa deskuamasi dan erosi sel mukosa lambung tikus putih.

5.2 Saran
Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian lain disarankan untuk menambah lama penelitian yaitu 30 hari
untuk melihat efek pemberian yang lebih kronis terhadap mukosa lambung
dikarenakan pada penelitian ini dilakukan hanya selama 14 hari.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis maksimum
pemberian minum berenergi, untuk mengetahui dosis maksimal dalam
mengonsumsi minuman berenergi.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian minuman
energi dengan penambahan dari kelompok perlakuan.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis minuman

energi yang dapat memberikan efek paling besar.
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